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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa kelas 11 SD Negeri Sumber jaya
setelah diterapan media boneka tangan pada pembelgaran tematik secara signifikan
tuntas.Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-ekperimen. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas |1 SD Negeri Sumber Jaya yang berjumlah 16 orang.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
uji-z pada taraf signifikan a= 5%. Berdasarkan hasil analisis uji-z dapat disimpulkan bahwa
nilai ratarata hasil belgjar pembelgaran tematik siswa kelas Il SD Negeri Sumber Jaya
setelah diterapkan media boneka tangan secara signifikan tuntas (= 65). Hal ini ditunjukan
dari hasil Uji z = Zniwng (2,81) > Ziave (1,64).Rata-rata nilai tes akhir siswa sebesar 75,00 dan
persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 93,75%.

KataKunci: Media bonekatangan, hasil belgjar, pembelgjaran tematik

ABSTRACT

This study aims to determine the learning outcomes of class Il SD Negeri Sumber Jaya
students after the application of the hand puppet media in thematic learning is significantly
complete. This research method uses pre-experimental quantitative methods. The sample in
this study were all students of grade Il SD Negeri Sumber Jaya, amounting to 16 people. Data
collection using test techniques. The collected data were analyzed using the z-test at the
significant level a = 5%. Based on the results of the z-test analysis, it can be concluded that
the average value of thematic learning learning outcomes of the second grade students of SD
Negeri Sumber Jaya after the application of the hand puppet media is significantly complete
(u_1 = 65). This is indicated by the results of the test z = zhitung (2.81)> ztabel (1.64). The
average final test score of students was 75.00 and the percentage of the number of students
who completed was 93.75%.

Keywords. Hand puppet media, learning outcomes, thematic learning
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PENDAHUL UAN

Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bertanah air. Mgu
mundurnya suatubangsa ditentukan
olen  kreatifitas dan  kualitas
pendidikan bangsa itu sendiri
dankompleksnya masalah kehidupan
menuntut sumber daya manusia
(SDM) yang handal dan mampu
berkompetensi. Selain itu pendidikan
juga merupakan wadahkegiatan yang
dapat dipandang sebagai pencetak
sumber daya manusia (SDM) yang
bermutu tinggi.

mengakui  bahwa  pendidik
bukanlah  satu-satunya  sumber
belgjar bagi peserta didik. Para guru
dituntut agar mampu menggunakan
aat-aat yang dapat disediakan oleh
sekolah, dan  tidak  tertutup
kemungkinan bahwa  dat-dat
tersebut sesual dengan
perkembangan dan tuntutan zaman.
Guru  sekurang-kurangnya dapat
menggunakan alat yang murah dan
efisien yang meskipun sederhana dan
bersahga tetapi merupakan
keharusan dalam upaya mencapai
tujuan penggjaran yang diharapkan.
Di samping mampu menggunakan
adat-dat yang tersedia, guru juga
dituntut untuk dapat
mengembangkan keterampilan
membuat media pembelgaran yang
akan digunakannya apabila media
tersebut belum tersedia. Untuk itu
guru harus memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang
media pembelgaran. Namun dalam
pelaksanaan pembelgjaran tematik
masih banyak kendala yang dialami

guru  sehingga guru  enggan
menerapkan pembelgjaran tematik,
apalagi menggunakan sebuah media.
Ha ini terjadi hampir di seluruh
sekolah  dasar  di Indonesia,
terkhususnya di SD Negeri Sumber
Jaya.

Hasil observass yang telah
dilakukan peneliti di kelas Il SD
Negeri Sumber Jaya pada saat
pembelgjaran hari Senin, 13 Januari
2020, melihat proses pembelgaran
tematik yang dilaksanakan di kelas
lebih berfokus kepada buku dan
guru. Guru tidak memvariasikan
kegiatan pembelgaran  ataupun
menggunakan media pembelgaran
sehingga siswa tidak dapat bergerak
secara aktif dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya.
Pada saat kegiatan pembelgjaran
siswa terlihat kurang antusias saat
materi disampaikan oleh guru, Masih
banyak siswa yang mengobrol
dengan temannya dan juga sibuk
bermain sendiri. Hal ini
mengakibatkan siswa tidak
memahami sepenuhnya materi yang
digarkan sehingga menimbulkan
hasil belgjar yang rendah.

Oleh karena itu diperlukan
perhatian dan perbaikan dalam
proses pembelgaran di  Sekolah
melalui media yang tepat sehingga
akan berdampak pada ingatan siswa
tentang apa yang telah digjarkan oleh
guru. Penggunaan media yang tepat
sangat penting dalam kegiatan
pembelgjaran. Media merupakan alat
bantu yang dapat digunakan oleh
guru untuk menyampaikan suatu

12



materi agar siswa lebih mudah dalam
memahami is atau pesan yang ada
pada suatu mata pelgaran.
Penggunaan media pembelgjaran
bagi siswa usia sekolah dasar dirasa
sangat tepat, karena sesuai dengan
tahap perkembangannya mereka
masih berada pada tahap operasional
konkret. Keberadaan media sebagai
suatu benda yang nyata dihadapan
siswa akan sangat membantu proses
penyampaian materi. Salah satu
media yang tepat digunakan pada
pembelgaran tematik adalah media
boneka tangan.

Media Boneka tangan adalah
media yang menggunakan suatu
boneka yang hanya terdiri dari
kepala dan dua tangan sga,
sedangkan bagian badan dan kakinya
hanya merupakan bagu yang akan
menutup lengan  orang  yang
memainkannya, Menurut Khoir dan
Hariani (2014:4). Manfaat dari
boneka tangan ini salah satunya
adalah melatih keterampilan
psikomotorik siswa.Hal yang
diungkapkan oleh Hoskisson dalam
Mariana dan Zubaidah (2015:168)
bahwa boneka tangan yang
disedigkan  dapat  memberikan
kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan  kreativitas dan
keterampilan dramatiknya. Boneka-
boneka itu dapat digunakan tidak
hanya dalam aktivitas drama, tetapi
juga sebaga suatu cara untuk
mengembangkan keterampilan
psikomotorik. Selanjutnya, dikatakan
pula bahwa boneka itu secara khusus
dapat digunakan oleh anak-anak
pemalu untuk menumbuhkan
keberanian berbicara. Jadi, dengan
boneka-boneka  tersebut, siswa
mengembangkan  keterampilannya
dan berkreasi sesuai dengan boneka

yang digunakannya. Dengan
memanfaatkan media  boneka
padapembel gjaran tematik

diharapkan siswa dapat memperoleh
pembelgaran yang utuh  dan
bermakna. Maka dari itu media
boneka tangan merupakan salah satu
cara yang dapat diterapkan oleh guru
dalam proses pembelgaran tematik
yang digarkan oleh guru. Alasan
penulis memilih media boneka
karena media boneka  dapat
membantu siswa agar mampu
memahami suatu informasi yang
telah diperoleh dan dapat melatih
daya konsentrasi saat mendengar dan
bercerita kepada orang lain. Hal ini
dapat ditanggulangi dengan cara satu
kelompok menjadi 3 orang dalam
satu kelompok dengan kerangka
pikir yang dibuat pada bagan sebagai
berikut:

lamma proses penielajiss I Husl belajar

bl aagyenglekib herfoki 1| s gisaih

rendaly

1At

Pertaioias : = J Menenpkan media boada
] . ——r—
Peliksanasi L - I | ranpat pacds el st
ibeslaiarmmy |
| |
Bra

Berdasarkan  uraian  diatas
tentang permasal ahan dalam
pembelgaran  tematik, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Penerapan Media
Boneka Tangan pada Pembelgaran
Tematik Siswa Kelas Il SD Negeri
Sumber Jaya”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen semu yang
menggunakan one group pre-test and
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post-test design. Subjek dalam
penelitianini siswakelas1l SD N
Sumber Jaya Tahun Ajaran
2020/2021. Adapun sampel dari
penelitian ini yaitu siswakelas 1.
Daam menentukan kevalidan
adapun teknik yang digunakan untuk
mengukur validitas soal adalah
teknik korelasi product serial point.
Rumusnyaialah (Arikunto,

2013:326).
:r My_ M, E
fpbi= i
! St '\J q
Keterangan:

R = Korelasi Point Biserial

Mp = SKor ratarata hitung yang
dimiliki testee

M: = Skor rata-ratadari skor total
S = Standar Devias Skor Total

p =  Proporsi
menjawab benar

testee  yang

q = propors testee yang
menjawab salah

Instrumen penelitian ini adalah
berbentuk tes yang dapat di uji
dengan berupas tes soal Pilihan
ganda dengan jumlah soal tes
sebanyak 16 butir soa. Instrumen
penelitian  menunjukkan  tingkat
reliabilitas dengan rumus K-R20
(Arikunto, 2013:231) koefisien
sebesar 1,00. Ini berarti soa tes
tersebut mempunyai dergjat reabilitas
sangat tinggi dan dapat dipercayai
sebagai aa  ukur.  Validitas
instrumen, tingkat kesukaran, daya
pembeda serta data yang telah
terkumpul dianalisis dengan cara

menghitung skor rata-rata,
simpangan baku, uji normalitas,
homogenitas dan uji kesamaan rata-
rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. DataHasil Pre-test (Tes Awal)

Pre test ini dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan  siswa
sebelum diberikan pembelgaran
tematik dengan menggunakan media
bonek tangan. Pada pertemuan
pertama dilakukan pre test yang
dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus
2020 dan diikuti 16 siswa.Soal yang
digunakan adalah berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 16 soal, soal
tersebut sudah diketahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan
tingkat kesukaran soal. Kemampuan
siswa sebelum mengikuti
pembelgjaran tematik adalah
merupakan data penelitian yang
didapat dari tes awa atau soal yang
diberikan sebelum siswa
mendapatkan penggaran dari guru.
Rekapulasi hasil tes awal siswa dapat
dilihat padatabel berikut:

Nila Rata-rata 34,77
Nilal Tertinggi 63
Nila Terendah 19
Siswayang Tuntas 0 (0 %)
Siswayang Tidak 16 (100%)
Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa siswa yang mendapat
nilai lebih dari atau sama dengan
KKM yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 65 yang berarti tuntas dalam tes
awal ini sebanyak 0 siswa (0%) dan
nilainya kurang dari 65 (tidak tuntas)
sebanyak 16 siswa (100%). Nilai
yang tertinggi 63 dan yang terendah
19.Ratarata (x¥) nila  secara
keseluruhan sebesar 34,77. Jadi
secara deskriptif dapat dikatakan
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bahwa hasil tes awa siswa sebelum

diterapkan pembelgaran dengan

menggunakan media boneka tangan
termasuk kategori belum tuntas,
karena nilai rata-ratanya kurang dari

65 (&< 65).

2. Data Hadl
Akhir)
Post-test (Tes Akhir) dilakukan

untuk melihat hasil belgjar siswa

setelah mengikuti  pembelgaran
tematik dengan menggunakan media
boneka tangan.Soal tes yang
digunakan berbentuk pilihan ganda
yang terdiri dari 16 soal.Skor

masing-masing soa adaah 1,

sehingga skor keseluruhannya adalah

16.Setelah diberikan skor per butir
soal maka dapat diketahui hasil tes
siswa.Rekapulasi hasil Post-test (Tes

Akhir) dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Post-test (Tes

ratanya lebih dari atau sama dengan
65 (¥ = 65).

Berdasarkan hasil pre-test dan
post-test dapat dilihat bahwa rata-rata
nila dan persentase jumlah siswa
yang tuntas terjadi peningkatan
setelah  diterapkan  pembelgjaran
menggunakan media boneka tangan
pada pembelgjaran tematik.Rata-rata
nilac dan persentase ketuntasan
belgjar siswa meningkat sebesar
40,23 dan 93,75%. Untuk lebih jelas
dilihat pada diagram batang di bawah
ini:

Grafik 4.1 Peningkatan Nilai rata-rata

dan persentase ketuntasan belajar
100

80
60
40 -+
38
0 T T T

Nilai Rata- Ketuntasan
rata Belajar

3. Pembahasan Hasl Pendlitian
(Pretest dan Posttest)

Berdasarkan pada hasil penelitian

ni menunjukan bahwa hasil belgar

Simpangan Baku 14,25
Rata-rata 75,00
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 31
Siswa yang tuntas 15 (93,75%)
Siswa yang tidak tuntas 1 (6,25%)

pembelgjaran tematik siswa kelas 11
5D Negeri Sumber Jaya setelah

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa siswa yang mendapat
nilai lebih dari 65 (Tuntas) dalam
post tes (tes akhir) ini sebanyak 15
siswa (93,75%) dan yang nilainya
kurang dari 65 (tidak tuntas)
sebanyak 1 siswa (6,25%). Nilai
yang tertinggi 100 dan yang terendah
31.Rata-rata nilai secara keseluruhan
sebesar 75,00. Jadi secara deskriptif
dapat dikatakan bahwa hasil tes akhir
siswa setelah diterapkan
pembelgaran menggunakan media
boneka tangan termasuk kategori
sudah tuntas, karena nila rata-

diterapkan pembelgjaran dengan
media boneka tangan sudah tuntas.
Pree test (tes awal) dan Post test
(tes akhir) maka dapat diketahui
bahwa adanya peningkatan nilai yang
diperoleh siswa setelah pembelgaran
digarkan dengan menggunakan
media boneka tangan. Pada tes awal
siswa yang mendapat nilai lebih dari
65 (tuntas) sebanyak 0 siswa (0%)
dan yang nilainya kurang dari 65
(belum tuntas) sebanyak 16 siswa
(100%). Nilai yang tertinggi adalah
63 dan yang terendah adalah 19 dan
berdasarkan hasil perhitungan dari
data tes awal diperoleh (x) =34,77
secara deskriptif dapat dikatakan
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bahwa hasil tes awal siswa sebelum
diterapkan pembelgaran dengan
menggunakan media boneka tangan
termasuk  kategori belum tuntas,
karena nilai rata-ratanya kurang dari
65 (¥< 65). Hal ini bisa terjadi
karena pada saat pemberian tes awal
pembeljaran tematik tema 1 subtema
1 belum pernah dipelgjari oleh siswa.

Setelah penerapan media boneka
tangan pada pembelgaran tematik,
peneliti  mengadakan tes akhir.
Jumlah siswa yang mendapatkan
nila di atas KKM sebanyak 15
siswa(93,75%) dan nilai yang kurang
atau masih di bawah KKM sebanyak
1 siswa (6,25%). Nilal tertinggi dari
hasil tes akhir adalah 100 dan nilai
yang terendah adaah 3l1.Rata-rata
(%) nila keseluruhan nilai hasil tes
akhir  berdasarkan  perhitungan
diperoleh 75,00, © 2tabel, sebesar
9,49 dan© 2hitung,6,18. Karena ¢
2hitung= 6,18< © 2tabel= 9,49, maka
data dapat dissimpulkan berdistribusi
normal, besarnya thitung = 2,81 dan
ztabel = 1,64 dengan taraf signifikan
5% dan dk = n-1, karena zhitung =
2,81 > ztabel = 1,64 maka hipotesis
diterima artinya nilai rata-rata hasil
belgjar pembelgaran tematik siswa
kelas Il SD Negeri Sumber Jaya
setelah diterapkan media boneka
tangansecara signifikan tuntas (u; =
65).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan data tentang penerapan
media boneka tangan  pada
pembelgaran tematik siswa kelas |1
SD Negeri Sumber Jaya.Daam
peningkatan hasil belgar siswa,
jumlah siswa yang mendapatkan nilai
di atas KKM sebanyak 15 siswa

(93,75%) dan nilai yang kurang atau
masih di bawah KKM sebanyak 1
siswa (6,25%). Nila tertinggi dari
hasil tes akhir adalah 100 dan nilai
yang terendah adalah 31.Ratarata
(%) nilai keseluruhan nilai hasil tes
akhir  berdasarkan  perhitungan
diperoleh 75,00, serta diperoleh hasil
penelitian yang diandlisis
menggunakan uji-z dengan taraf
signifikan 5% besarnya thitung = 2,81
dan ziae = 1,64 berarti H, ditolak Hy
diterima, maka hipotesis diterima
artinya nila rata-rata hasil belgar
Pembelgjaran Tematik siswa kelas |1
SD Negeri Sumber Jaya setelah
diterapkan media boneka
tangansecara signifikan tuntas (g =
65)
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